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Used Plastic is dumped carelessly into the river, eventually ending up in the sea. Plastic waste has
accumulated and been floating in the ocean for a long time can cause the debris to degrade into
tiny particles called microplastics. The impact of microplastics is the contamination of marine
biota such as fish, driving damage to the digestive tract, reducing growth rates, inhibiting enzyme

production, and can affect reproduction and cause physical and chemical damage such as damage
to the immune system and blockage of the digestive tract. The study was conducted to determine
the characteristics and abundance of microplastics in pelagic fish in the fish market. Microplastics
were identified and analyzed using descriptive statistics. Eight types of fish were found:
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Decapterus macarellus, Sarda orientalis, Selar boops, Sardinella lemuru, Auxis spp.,
Hemiramphus lutkei, Selar crumenophthalmus, and Megalaspis cordyla. From 144 fish samples
collected from the fish market, 94 fish were contaminated with microplastic, and 50 fish were not
contaminated. There are four types: film, fiber, fragment, foam, and fiber macroplastics. The
highest abundance was found in Selar boops 2.00 + 2.44, and the lowest was in Hemiramphus
Lutkeni 0.89 £ 0.76.

2022 JMRT. All rights reserved.

1. Pendahuluan

Sampah laut merupakan benda yang diproduksi secara
langsung maupun tidak langsung dari kegiatan manusia yang
nantinya akan dibuang maupun ditinggalkan secara sengaja
maupun tidak sengaja dilingkungan laut, dimana sampah laut
diperkirakan 60-80% merupakan sampah plastik (Moore, 2008).
Sampah plastik yang menumpuk dan terapung di laut dapat
mengalami degradasi oleh faktor kimia seperti hidrolisis dan
oksidasi (Widianarko dan Inneke, 2018), biologis (degradasi
mikroorganisme) dan fisika seperti sinar ultraviolet, suhu, maupun
abrasi fisik menjadi serpihan plastik (Singh and Sharma, 2008).

Sampah plastik yang terdegradasi menjadi partikel-partikel
kecil disebut dengan mikroplastik (Asia dan Zainul, 2017). Tipe-
tipe mikroplastik dapat dibagi menjadi fiber atau filamen, film,
fragmen, dan granular atau butiran (Kuasa, 2018). Dampak
mikroplastik jika tertelan oleh biota laut dapat menyebabkan
kerusakan fisika maupun kimia seperti rusaknya sistem kekebalan
tubuh dan penyumbatan saluran pencernaan (Oehlam et al., 2009).

Ikan salah satu organisme laut yang memiliki sumber protein
hewani tinggi, sumber vitamin dan mineral esensial (Dewi et al.,
2018). Data statistik hasil tangkapan ikan di Provinsi Bali tahun
2015 menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan tertinggi yaitu ikan
tongkol, ikan lemuru dan ikan layang yang merupakan jenis ikan

pelagis (Dinas Kelautan dan perikanan, 2015). lkan pelagis
merupakan sumber vitamin A dan D serta asam lemak yang kaya
omega 3 (Yoxx, 2010). Provinsi Bali menghasilkan sampah
mencapai 4.281ton perhari yang nantinya berkisar 11% akan
bermuara ke laut (Bali Partnership, 2019).

Kabupaten Badung merupakan daerah tujuan wisata yang
paling sering dikunjungi di Provinsi Bali (Yuliastuti, 2013), salah
satu penyumbang utama pencemaran mikroplastik adalah kegiatan
pariwisata (Cole et al., 2011). Kabupaten Karangasem, Jembrana
dan Buleleng merupakan kabupaten yang digunakan sebagai jalur
transportasi laut, transportasi laut juga menjadi penyumbang
sampah mikroplastik (Purba, 2017). Kelimpahan dan persebaran
sampah plastik berukuran mikroskopik di kawasan pesisir perairan
Kabupaten Jembrana hingga Kabupaten Badung telah mencemari
beberapa kawasan yang berpotensi sebagai daerah penangkapan
ikan (Bagaskara, 2018).

Penelitian Tobing et al (2020) menyatakan bahwa ikan laut
konsumsi yang didaratkan di Provinsi Bali telah terkontaminasi
mikroplastik sebesar 43.82 %. akan tetapi penelitian terkait
mikroplastik pada ikan pelagis di pasar ikan Badung
(Kedonganan), Karangasem (Manggis dan Tumbu), Buleleng
(Anturan dan Kubutambahan), dan Jembrana (Pengambengan)
Provinsi Bali belum pernah dilakukan mengingat 4 kabupaten ini
merupakan kabupaten dengan penghasil ikan tertinggi berdasarkan
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BPS (2020), hal ini tentu mengkhawatirkan mengingat pasar ikan
adalah tempat ikan pelagis diperjual-belikan, maka dari itu perlu
dilakukan penelitian mengenai karakteristik dan kelimpahan
mikroplastik pada ikan pelagis di pasar ikan provinsi Bali.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat Pengambilan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari — Maret
2021. Pengambilan sampel bertempat di pasar ikan di Kabupaten
Badung (Kedonganan), Kabupaten Karangasem (Manggis dan
Tumbu), Kabupaten Jembrana (Pengambengan), dan Kabupaten
Buleleng (Kubutambahan dan Anturan) Provinsi Bali (Gambar 1).
Pengolahan sampel ikan dan identifikasi mikroplastik akan
dilaksanakan di Laboratorium llmu Kelautan Fakultas Kelautan
dan Perikanan Universitas Udayana.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan data

2.2 Waktu dan Tempat Pengambilan Sampel

Pada tahap pengumpulan sampel ikan digunakan metode
random sampling. Pengambilan sampel dilakukan 4 kabupaten
yaitu Kabupaten Jembrana (Pengambengan), Kabupaten Buleleng
(Desa Seririt dan Desa Kubu Tambahan), Kabupaten Badung
(Pasar lkan Kedonganan) dan Kabupaten Karangasem (Desa
Tumbu dan Desa Manggis). Jumlah ikan yang diambil sebanyak 24
ekor/pasar menyesuaikan dengan jumlah spesies yang ditemukan,
hal tersebut untuk mewakilkan jumlah dari spesies ikan pelagis
yang dijual dimasing-masing lokasi.

2.3 Waktu dan Tempat Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode yang telah digunakan
Rochman et al. (2015). Ikan diidentifikasi dengan panduan White
et al., (2013), kemudian dibedah dan diambil saluran pencernaan
ikan ditambahkan dengan larutan KOH 10% sampai sampel
terendam, kemudian ditutup rapat menggunakan aluminium foil
kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 60°C hal tersebut
dilakukan agar dapat menghancurkan saluran pencernaan ikan,
kemudian didiamkan selama 24 jam dengan suhu ruangan
(Yudhantari et al, 2019) disaring dengan kain saring berukuran 120
pum kemudian pindahkan ke kertas whatman berkuran 11 pm dan
dilapisi dengan aluminium foil kemudian di oven agar sampel
menjadi lebih kering dan mudah untuk diidentifikasi, identifikasi
mikroplastik menggunakan mikroskop Olympus CX21 dengan
pembesaran 4x/0.10 dan panduan jenis mikroplastik dari VirSek et
al (2016), diukur menggunakan aplikasi image raster.
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2.4 Analisis Data

Kelimpahan mikroplastik dihitung menggunakan rumus

yang digunakan oleh Boerger et al., (2010) (Persamaan 1)
Partil-:el) _ T Jumlah Partikel Mikroplastik

Tkan Elumlah Ikan

Kelimpahan (

Analisis ukuran mikroplastik menggunakan software
Image Raster (Tobing et al., 2020). Analisis warna dari
mikroplastik dilakukan dengan mengamati secara visual. Jumlah
data karakteristik (jenis, ukuran dan warna) serta kelimpahan
mikroplastik kemudian dianalisis secara deskriptif statistik
kemudian data karakteristik dan kelimpahan mikroplastik tersebut
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Jenis Ikan Pelagis yang diperdagangkan di Pasar Ikan
Provinsi Bali

Hasil pengumpulan sampel ikan pelagis yang telah didapatkan
berjumlah 8 jenis yaitu Ikan Layang (Decapterus macarellus), Ikan
Selungsung (Sarda orientalis), Ikan Lemuru (Sardinella lemuru),
Ikan Tongkol (Auxis spp.), lkan Julung-julung (Hemiramphus
lutkei), Ikan Selar (Selar boops) (Selar crumenophthalmus) dan
(Megalaspis cordyla). Jumlah seluruh ikan yang dikumpulkan
sebanyak 144 ekor, dengan jumlah ikan dimasing-masing pasar
yaitu 24 ekor yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Sampel ikan pelagis yang ditemukan di pasar ikan

Jenis Tkan Kedonganan | Anfuran JTumbu | Manggis | Jembrana
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TOTAL 144

3.2 Karakteristik Mikroplastik Pada Ikan Pelagis di Pasar Ikan
Provinsi Bali

Berdasarkan hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa jenis
mikroplastik pada ikan terdapat 4 jenis yaitu fiber, film, fragmen
dan foam. Ditemukan mikroplastik jenis fiber sebanyak 81 partikel,
Fragmen 60 partikel, film 17 partikel dan foam 1 partikel (gambar
2).
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Gambar 2. Jenis mikroplastik pada ikan
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Gambar 3. Jenis Mikroplastik berdasarkan lokasi pengambilan
ikan

Pada Gambar 3 menunjukkan mikroplastik jenis fiber
merupakan mikroplastik tertinggi yang ditemukan pada saluran
pencernaan ikan. Mikroplastik jenis fiber merupakan jenis
mikroplastik yang umum diamati pada lingkungan laut (Bessa et
al., 2018). Mikroplastik jenis fragmen merupakan mikroplastik
tertinggi yang ditemukan setelah fiber, fragmen merupakan bentuk
mikroplastik yang berasal dari barang berbahan plastik berstruktur
keras (Hanif et al., 2021). Ikan yang terkontaminasi mikroplastik
secara tidak sengaja menelan mikroplastik dilingkungan laut (Sun
et al., 2021). Film merupakan jenis mikroplastik yang berasal dari
serpihan kantong plastik atau plastik kemasan yang memiliki
densitas rendah daripada jenis mikroplastik lainnya (Kingfisher,
2011).

Mikroplastik yang ditemukan memiliki ukuran 1 mm — 5 mm
(Gambar 4). Ukuran mikroplastik paling banyak ditemukan yaitu
berukuran <1 mm berjumlah 147 partikel, mikroplastik berukuran
> 1-2 mm berjumlah 9 partikel.

B>4-5mm

H>3-4mm
>2-3 mm

m>1-2mm

H<1mm

Gambar 4. Ukuran mikroplastik pada saluran
pencernaan ikan

Mikroplastik yang berukuran >1 mm terlihat seperti plankton
dan partikel organik terlarut yang merupakan konsumsi bagi biota
laut (Wright et al., 2013). Ditemukan 3 makroplastik berukuran 3
cm, 3,9 cm, dan 5,4 cm. Faktor utama yang mempengaruhi ikan
mengonsumsi mikroplastik adalah panjang badan dan kondisi
tubuh (Filgueiras et al., 2020).
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Gambar 5. Warna Mikroplastik pada saluran pencernaan ikan

Berdasarkan hasil yang didapatkan ditemukan berbagai macam
warna mikroplastik yaitu hitam, biru, merah, transparan, kuning,
kream, cokelat, hijau dan putih. Warna transparan ditemukan
paling banyak yaitu berjumlah 65 buah dan warna Hijau, Kream,
dan Putih dengan jumlah yang paling sedikit yaitu 1 buah (Gambar
5). Warna-warna mikroplastik dapat menyerupai warna makanan
ikan seperti zooplankton dan fitoplankton yang banyak spesiesnya
bewarna transparan (Wang et al., 2020).

3.3 Kelimpahan Mikroplastik Pada Ikan Pelagis di Pasar lkan
Provinsi Bali

Bedasarkan hasil yang telah ditemukan terdapat 8 jenis ikan
pelagis yang dipasarkan. Dari 144 ikan yang didapatkan sebanyak
94 individu (65%) yang telah terkontaminasi mikroplastik dan 50
individu (35%) tidak terkontaminasi mikroplastik.

Tabel 2. Kelimpahan mikroplastik berdasarkan jenis ikan

Jenis Julrl?&:ﬁh Jumlah lkan Jumlah ngmz?]?san
Ikan (N) terkontaminasi | mikroplastik ikan (+ SD)
Decapterus
macarellus 4 8 5 1.25+1,26
Sarda orientalis 34 21 31 0,91 +0,90
Selar boops 4 2 8 2,00 + 2,44
Sardinella lemuru 34 23 38 1,12+1,15
Auxis spp 34 19 38 112 +1.38
Hemiramphus 18 13 16 0,89 +0,76
lutkei
Selar 8 7 13 1,62 +1,06
crumenophthalmus
Megalaspis
cordyla 8 6 10 1,25+1,03

Kelimpahan mikroplastik tertinggi terdapat pada Selar boops

yaitu sebesar 2,00 + 2,44 dan kelimpahan terendah terdapat pada
jenis ikan Hemiramphus lutkei dengan jumlah 0,89 + 0,76 dan
kelimpahan pada jenis ikan lainnya dapat dilihat pada (Tabel 2).
Ikan pelagis hidup dan mencari makanan di permukaan laut lebih
rentan mengonsumsi mikroplastik yang terapung secara sengaja
maupun tidak sengaja (Lopes et al., 2020). Mikroplasik pada ikan
ditemukan pada 3 kebiasaan makan yaitu planktivora, piscivora
dan benthivora / piscivora (Wu et al., 2020).

Kelimpahan mikroplastik tertinggi terdapat pada pasar ikan

Kedonganan 1,83 + 1,80 dan terendah pada pasar manggis 0,62 +
2,98 (Tabel 3). Hal tersebut karena salah satu penyumbang utama
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mikroplastik adalah kegiatan pariwisata (Cole et al., 2011). Pasar
ikan kedonganan terletak di Kabupaten Badung, yang dimana
Kabupaten Badung merupakan daerah tujuan wisata yang paling
sering dikunjungi di Provinsi Bali (Yuliastuti, 2013)

Tabel 3. Kelimpahan mikroplastik berdasarkan pasar
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4. Kesimpulan

Karakteristik mikroplastik pada ikan pelagis di pasar ikan terdapat
4 jenis, yaitu fiber, fragmen, film, dan foam. Warna dari
mikroplastik yang ditemukan vyaitu Hitam, Biru, Merah,
Transparan, Kuning, Kream, Cokelat, Hijau, dan Putih dengan
ukuran >1-2 mm, >1-2 mm dan makroplastik berukuran 3, 3,9 dan
5,4 cm.

Kelimpahan mikroplastik tertinggi ditemukan pada jenis ikan Selar
Boops sebanyak 2,00 + 2,44 dan terendah pada ikan Hemiramphus
lutkei sebanyak 0,89 + 0,79. Kelimpahan mikroplastik bedasarkan
pasar, yaitu yang tertinggi pada Pasar Ikan Kedonganan 1,83 + 1,80
dan Jembrana 1,33 + 0,96.
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